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ABSTRAK

Penelitian penerapan akuntansi ini dilaksanakan di Kecamatan Siak Hulu
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ABSTRACT
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

yang namanya

penting bagi

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan jenis usaha milik
perorangan yang dijalankan dalam skala mikro, kecil dan menengah. Peranan
UMKM sangat dirasakan oleh masyarakat, terutama dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Pelaku usaha UMKM telah meningkatkan pertumbuhan ekonomi di

Indonesia dan telah berkontribusi nyata. UMKM sendiri telah memberikan



peluang dengan membuka lapangan pekerjaan, sehingga angka pengangguran di
Indonesia berkurang.

Namun Usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki beberapa masalah yang
sering dihadapi,.~seperti kurangnya modal-dalam" mengembangkan usaha,
kurangnya inovasi dan Kreativitas produk sehingga tidak dapat bersaing dengan
pasar, serta masalah yang paling-mendasar adalah kurangnya pemahaman konsep
dasar akuntansi dalam pengelolaan keuangan usaha . tersebut. Hal tersebut
dikarenakan rendahnya pendidikan dimana mereka belum mengerti tentang ilmu
akuntansi serta tidak mengetahui bagaimana cara menyusun laporan keuangan
yang sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi. Pemahaman akan wawasan
akuntansi sangat diperlukan dalam penerapan akuntansi pada sektor usaha
berskala kecil karena akan berpengaruh pada pemrosesan akuntansi dalam
menghasilkan laporan. keuangan sehingga dapat mengambil keputusan atau
tindakan dalam kegtatan usaha kedepannya.

Laporan keuangan dihasilkan melalui proses yang disebut dengan siklus
akuntansi, yaitu memproses pencatatan dimular dari terjadinya transaksi hingga
menyusun sebuah laporan keuangan suatu.perusahaan yang dapat diterima dan
dipertanggungjawabkan. Adapun tahap-tahap dalam siklus akuntansi, (Reeve.
E.Duchac. Wahyuni Jusuf, 2017;175) yaitu : (1) mengidentifikasi transaksi, (2)
menganalisis transaksi, (3) Pencatatan kedalam jurnal, (4) Posting ke buku besar,
(5) Penyusunan neraca saldo, (6) Membuat Jurnal Penyesuaian, (7) Menyusun

neraca saldo setelah penyesuaian, (8) Penyusunan Laporan Keuangan, (9)



Penyusunan Jurnal penutup, (10) Penyusunan neraca saldo setelah penutup, (11)
Menyusun jurnal pembalik.

Penerepan akuntansi yang dilakukan pada usaha mikro, kecil dan menengah
dilandasi pada konsep dasar akuntansi. Adapun konsep dasar akuntansi menurut
(Rudianto, 2012;20) yaitu : (1) Kesatuan Usaha (Business entity) adalah suatu
usaha dipandang sebagai suatu,unit 'usaha yang .terpisah dengan pemiliknya. (2)
Dasar Pencatatan (Recording concept), ada 2 yaitu : (a) Berbasis kas (Cash basis)
adalah penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau diakui apabila uang telah
diterima atau dikeluarkan. (b) Berbasis Akrual (Accrual basis) yaitu penerimaan
dan pengeluaran dicatat dan diakui pada saat transaksi tersebut terjadi, bukan pada
saat kas diterima atau dikeluarkan. (3) Kelangsungan Usaha adalah suatu
perusahan dianggap akan terus berjalan dalam jangka waktu panjang dan
diharapkan tidak dilikuidasi, dimasa depan. (4)1Konsep periode waktu (Time
period) adalah ~konsep yang menyatakan bahwa pencatatan akuntansi
menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur kemajuan suatu
perusahaan.. (5) Konsep Penandingan (Matching concept) adalah membandingkan
antara pendapatan dan beban.

Kehadiran Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) yang disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl). Diterbitkannya SAK EMKM yang
berlaku efektif mulai 1 Januari 2018 diharapakan kesadaran pelaku usaha
pentingnya pelaporan keuangan dalam suatu entitas usaha. SAK EMKM

berisikan standar-standar dalam menyusun laporan keuangan UMKM, yang



mempermudah pelaku UMKM dalam menerapkan akuntansi yang sesuai dengan
SAK EMKM.

Usaha ayam potong merupakan usaha yang kegiatan sehari-harinya
melakukan penjualan-ayam yang.dimulai dari-proses pengulitan, pemotongan dan
pembersihan ayam hingga bisa dijual ke konsumen. Jenis ayam yang biasanya
dijual pada usaha ayam potong-adalah ayam; broiler, ayam kampung dan ayam
merah. Kebutuhan masyarakat untuk mengkonsumsi ayam hampir setiap hari
sehingga usaha ayam potong merupakan salah satu UMKM yang paling sering
berperan dalam memenuhi kebutuhan bagi masyarakat. Tentunya usaha ayam
potong tidak luput dari pencatatan Kkeuangan, karena setiap hari pasti terjadi
kegiatan operasional yang menimbulkan transaksi tunai maupun tidak tunai.

Dari penelitian sebelumnya pada usaha kecil yang telah dilakukan peneliti
terdahulu, diantaranya oleh~(Saputra 2017) terhadap usaha gas Ipg 3kg dengan
judul skripsi “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Pangkalan Gas Lpg 3Kg
di Kecamatan Tualang Perawang” hasil tersebut menyimpulkan bahwa konsep
dasar akuntansi yang digunakan oleh mayoritas pemilik usaha pangkalan gas Ipg
3kg di Kecamatan Tualang Perawang Kabupaten Siak belum sesuai dengan
konsep-konsep dasar dan prinsip dasar akuntansi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Lidia 2020) terhadap usaha peternakan sapi
yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Peternakan Sapi di Air
Tiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar” menyimpulkan bahwa usaha

peternakan sapi di Air tiris kecamatan Kampar kabupaten Kampar belum



menerapkan konsep kesatuan usaha, dikarenakan sebagian usaha belum
memisahkan pencatatan keuangan usaha dengan keuangan pribadi.

Dari hasil survey lapangan dan dari data Kantor kecamatan Siak Hulu,
terdapat 23 usaha«ayam potong.yang berada.di kecamatan Siak Hulu. Kemudian
penulis_melakukan survey awal pada 5 usaha ayam potong dari 23 usaha yang
ada, yaitu : Ayam potong K01, Ayam:potong Kak nur, Ayam potong pak raden,
UD Ayam potong Hakiki & abadi, dan Usaha potong ayam LKS.

Survey awal yang dilakukan pada usaha ayam potong K01, yang beralamat
di Jalan Raya Pasir putih (Lampiran 3.1), dari data yang diperoleh bahwa pemilik
usaha telah melakukan pencatatan penerimaan kas dari ayam potong yang telah
terjual dan pengeluaran kas ke dalam buku catatan harian yaitu berupa membeli
sarapan, gorengan dan kopi, beli plastik, bensin. Pemilik belum mencatat
persediaan ayam. Pada usaha ayam potong ini_telah melakukan perhitungan laba
atau rugi setiap harinya, dengan menjumlahkan pendapatan dari hasil penjualan
ayam potong dalam sehari dikurangi dengan beban-beban yang sudah
dikeluarkan. Pemilik telah  membedakan pengeluaran rumah tangga dengan
pengeluaran usaha.

Survey kedua yang dilakukan pada usaha ayam potong kak nur yang
beralamat di Jalan Raya Pasir Putih (Lampiran 3.2). Diketahui bahwa usaha ayam
potong ini telah mencatat pemasukan kas , yaitu berupa penjualan ayam potong ,
ayam merah dan ayam kampung dan pengeluaran kas berupa beli gas Ipg, beli
nasi bungkus, bensin. Untuk mengetahui apakah untung atau rugi usaha ayam

potong ini pemilik melakukan perhitungan setiap minggu, dengan menjumlah



pendapatan dari hasil penjualan ayam yang diperoleh selama seminggu kemudian
dikurangi jumlah pengeluaran dalam seminggu, pemilik belum melakukan
pemisahan pengeluaran pribadi (rumah tangga) dengan pengeluaran usaha.
Pemilik belum menulis persediaan ayam yang dibeli atau dijual.

Survey ketiga yang dilakukan pada usaha ayam potong pak raden yang
beralamat di Jalan Gading maspoyan (Lampiran 3.3). Dari data yang diperoleh
pemilik usaha telah mencatat penjualan ayam dan penerimaan kas dalam satu
buku catatan® harian, untuk pembelian persediaan stok ayam pemilik
mengumpulkan bukti nota-nota sebagai bukti transaksi. Pengeluaran kas yang
dilakukan pemilik berupa gaji karyawan, konsumsi, beli pakan ayam. Dalam
menghitung laba dan rugi usahanya, pemilik menjumlahkan seluruh pendapatan
dari hasil penjualan ayam potong dikurangi semua pengeluaran dalam sehari.
Dalam mencatat persediaan, ayam pemilik hanya menulis-berapa ayam yang
tersisa setiap harinya.

Survey keempat yang dilakukan pada usaha ayam potong UD ayam potong
Hakiki & abadi yang beralamat di Jalan Kubang jaya (Lampiran 3.4), diketahui
bahwa usaha ayam potong ini telah melakukan pencatatan terhadap ayam yang
sudah terjual, penerimaan kas dan pengeluaran kas dicatat ke dalam buku catatan
harian. Pemilik usaha belum memisahkan pengeluaraan antara pengeluaran usaha
dengan pengeluaran pribadinya, seperti bayar token listrik, uang sekolah anak.
Pemilik belum melakukan perhitungan terhadap laba rugi usaha.

Survey kelima yang dilakukan pada Usaha potong ayam LKS yang

beralamat di jalan Garuda (Lampiran 3.5). Dari data yang diperoleh pemilik usaha
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mencatat penerimaan kas dari hasil penjualan ayam dan pengeluaran kas, seperti
uang makan, rokok, beli minyak/bensin. untuk pembelian persediaan barang

pemilik menerima nota dari pemasok sebagai bukti transaksi. Transaksi usaha

tertarik untuk

mengetahui S5is Penerapan

Akuntansi lu Kabupaten

dasar akuntansi.”
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi pada usaha ayam potong yang ada di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar dengan konsep-konsep dasar akuntansi”.
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1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang bisa diperoleh dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

lainnya dapat
menerapkan

akuntansi dan

sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
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BAB Il TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini menguraikan tentang teori dan konsep dasar akuntansi

hingga hipotesis.

BAB Il
poperasional
umber data,

BAB IV
0jek penelitian,
asil penelitian

BAB V

ayam potong
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

American Institute of Cercitified Public Accounting (AICPA) dalam buku
(Rizal, 2015;1)mendefinisikan sebagai berikut :

Akuntansi sebagai proses pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran
dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi serta kasus-kasus

yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasilnya.

10
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan akuntansi sebagai sistem
pengidentifikasian, pengukuran, dan pencatatan sehingga menghasilkan informasi

keuangan untuk pihak-pihak berkepentingan guna mengambil keputusan ekonomi.

in nge aluasi kinerja

o
=4
g
A

yang telah
2.1.2 Penge
Menu o 2
tentang Us z
berikut : ‘
&

pribadi atau badan

Kriteria usaha kecil yaitu (UU RI'No.20 tahun (2008)
1) Memilki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00

(dua milyar lima ratus juta rupiah).

ita harus

7
<
&>

AN

asar prinsip

a.
si non usaha

catat aktivitas

lainnya.

Menurut (L. M., 2015;23 bahwa unit usaha merupakan satu
kesatuan ekonomi yang terpisah dari pemiliknya. yang berarti seluruh aset,
kewajiban, ekuitas, pendapatan serta beban pada unit usaha tidak digabungkan
dengan aset, pendapatan serta beban dari pemiliknya.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan konsep kesatuan usaha adalah

usaha/perusahaan dipandang sebagai unit usaha yang berdiri sendiri, terpisah
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dengan pemiliknya, artinya transaksi yang terjadi dalam usaha tidak bisa
dicampurkan dengan aktivitas pribadi.

b.  Dasar pencatatan (Recording concept)

2) oerbasi ‘;' | : yaitu metode

istilah pengukuran.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan dasar pencatatan berbasis kas
adalah pendapatan dilaporkan jika pencatatan terjadi pada saat uang telah diterima

dan beban akan dilaporkan jika uang yang telah dikeluarkan telah dicatat.
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c.  Konsep Kelangsungan Usaha (Going concern concept)
Konsep ini menyatakan suatu usaha akan terus beroperasi untuk jangka

waktu yang berkelanjutan dan dapat memberikan keuntungan.

perusahaan atau 3 ng tidak terbatas
secara berkelar : ¥ " disajikan dengan
menggunakan ha eroler _- -_ ' _ Ja tanggal penyajian laporan

keuangan,

mengukur dan menilai suatu perusahaan.
Menurut (L. M., 2015;23) konsep periode waktu yaitu akuntansi disajikan
dalam periode-periode waktu tertentu, seperti : bulanan, triwulanan, dan tahunan
secara konsisten.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan Konsep Periode waktu dalam

penyusunan laporan keuangan harus disusun dan disajikan secara periodik. Dapat
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diasumsikan bahwa aktivitas perusahaan dibagi menjadi bulan, kuartal, atau
tahunan

e.  Konsep Penandingan (Matching concept)

konsep ‘ 2ndapatar ang dilaporkan dalam

beban yang ditin : K me m aktu tertentu.

Jadi dapat dic : :: ‘ -H :;" : erupakan  konsep
perbandinga : eluarkan dalam
satu periode ya

Menur . , insip dasar akuntansi
(Principle of a ansi, yaitu sebagai

berikut:

nilai-nilai yang sesungguhnya terjadi berdasarkan fakta disaat terjadinya
transaksi masa lalu.
b. Prinsip Pengakuan Pendapatan
Pendapatan akan diakui pada saat penyerahan hak atas barang atau
jasa telah direalisasi kepada pihak pembeli atau pelanggan. pendapatan

diakui ketika suatu barang atau jasa telah berpindah pemilik meskipun
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barang tersebut belum dikirimkan kepada pelanggan, ataupun uang hasil
penjualan belum diterima.

c. Prinsip Mempertemukan

penutupan.

Siklus akuntansi merupakan tahap-tahap yang dimulai dari terjadinya
transaksi hingga bisa menyajikan laporan keuangan. Proses dari siklus akuntansi
berperan sangat penting bagi suatu perusahaan dan harus dilakukan secara

berulang guna memperoleh informasi keadaan keuangan perusahaan.
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Adapun siklus-siklus akuntansi meliputi, sebagai berikut:

. Transaksi/Bukti

Menurut (Rizal, 2015;11) mendefinisikan transaksi, yaitu suatu

baran

pend

berisi

. Jurnal

Menurut (Rizal, 2015;27) Jurnal merupakan suatu buku atau alat yang
digunakan perusahaan dalam mencatat transaksi dari bukti-bukti transaksi
yang disusun menurut tanggal kejadiannya, jurnal memperlihatkan akun

yang didebit atau dikredit, beserta jumlah nominal masing-masing.
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Menurut (lyono, 2014;27) pengertian jurnal adalah pencatatat yang
langsung dilakukan setiap kali terjadinya transaksi berdasarkan bukti
transaksi. Jurnal terdiri dari 2 macam bentuk jurnal, yaitu

a. 3 ) eral j al), digunake ntuk mencatat segala

yang terjadi

dari : Jurnal

akun yang direkap dan akan dicatat dari jurnal-jurnal.

Menurut (Rizal, 2015;29) mendefinisikan buku besar yaitu
sekumpulan rekening-rekening atau akun-akun yang digunakan dalam suatu
perusahaan atau entitas bisnis. Bentuk buku besar ada dua, yaitu:

a.  Bentuk skontro, terdiri dari bentuk skontro berlajur dan bentuk huruf

T atau dua kolom.
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b.  Bentuk staffel, terdiri dari bentuk staffel bersaldo tunggal dan bentuk
staffel bersaldo rangkap.

4. Neraca Saldo

Jurnal Penyesuaian

Menurut (Rudianto, 2012;85) mendefinisikan jurnal penyesuaian yaitu
kegiatan untuk membetulkan akun sehingga menyajikan laporan yang
dibuat berdasarkan akun dapat menunjukan pendapatan, aktiva, dan

kewajiban yang sesuai.
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Menurut ada 4 jenis akun yang terlibat dalam penyesuian, yaitu:

a) Beban (Reeve. E.Duchac. Wahyuni Jusuf, 2017;112) dibayar dimuka

(Prepaid expense)

usaha.

Neraca (balance sheet), yaitu laporan yang menggambarkan posisi
keuangan yang berkeseimbangan antara aktiva (aseets), utang
(liabilitas), dan modal (equity) pada periode tertentu.

Catatan atas laporan keuangan (notes to financial statement), laporan

yang berisi informasi yang mengungkapkan seluruh prosedur, prinsip,
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metode, dan teknik yang diterapkan pada penyusunan laporan keuangan
tersebut.

7. Jurnal penutup

3 ah jurnal yang dibuat
“Vagpanet® 'Gg )

ap perkiraan
rugi, sehingga

selama satu

debit, lawan

2.1.5 Standar Akuntani Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK-EMKM)
Standar Akuntani Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-
EMKM) digunakan oleh Usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai dasar atau

acuan dalam menerapkan akuntansi keuangan. Standar akuntasi keuangan ini
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dirancang oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia

(DSAK IAI) yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2018 .

Berdasarkan SAK EMKM informasi keuangan suatu entitas terdiri dari

dan ekuitas entitas pada akhir periode berjalan.
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ENTITAS
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 20x9 DAN 20x8

Aset

Kas dan setara ke

EKUITAS

Modal
Saldo laba (defisit)

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan

20x9

20x8

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

(xx)

XXX

XXX
XXX

XXX

XXX
XXX

XXX

XXX
XXX

XXX

XXX

XXX
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b. Laporan laba rugi

Laporan laba rugi mencakup akun akun seperti pendapatan, beban

keuangan dan beban pajak

Pendapat
Pendapat

JUMLAH

BEBAN

Beban usa XXX
Beban lain- XXX
JUMLAH B XXX
LABA (RUG ‘

PENGHASILA XXX
Beban pajak penghas XXX

LABA (RUGI) SETELAH PA
PENGHASILAN XXX XXX
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c. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian akun-akun
yang relevan.

Catatan atas laporan keuangan, mencakup : suatu pernyataan bahwa
laporan keuangan telah-disusun sesuai-SAK EMKM, Ikhtisar kebijakan
akuntansi, dan akun-akkun yang menjelaskan transaksi penting sehingga
bermanfaat dalam memahami laporan keuangan.

ENTITAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 20x9 DAN 20x8

1.

2.
a. Pernyataan Kepatuhan

UMUM

Entitas didirikan di Pekanbaru berdasarkan akta nomor xxx tanggal 3 Januari
20x8 yang. dibuat dihadapan Notaris, S.H notaris di Pekanbaru dan
mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
No.xx 2018 tanggal 31 Januari 2018. Entitas bergerak dalam bidang usaha
manufaktur. Entitas memenuhii kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan
menengah sesuai UU Nomor 20 tahun 2008. Entitas berdomisili di Jalan
xxX, Pekanbaru.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

Dasar Penyusunan

Dasar penyusunan: laporan  keuangan. adalah biaya historis dan
menggunakan asumsi dasar-akrual. Mata uang penyajian dalam
penyusunan laporan keuangan yaitu Rupiah (Rp).

Piutang Usaha

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan.

Persediaan

Biaya persediaan bahan baku meliputi biaya pembelian dan biaya angkut
pembelian. Biaya konversi meliputi biaya tenaga kerja langsung dan

overhead. Entitas menggunakan rumus biaya persediaan rata-rata.
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ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 20x9 DAN 20x8

e. Aset Tetap

5. DEPOSI

Toko A
Toko B
Toko C
Jumlah

XXX

XXX

XXX

6,00%

XXX

XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
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ENTITAS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 20x9 DAN 20x8

7. BEBAN DIBAYAR DI MUKA

10.

11.

Bunga pinjaman

Lain-lain
Jumlah

12. BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Pajak penghasilan

20x8

XXX
XXX
XXX

XXX

< XXX, ditambah

eban,

setelah

20x8
XXX
XXX

XXX

20x8
XXX
XXX

XXX

20x8

XXX
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2.2 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan juga telaah pustaka yang telah di uraikan

diatas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan

akuntansi pada Kabupaten Kampar

<“Npppantt '0.'

STTAS ISLA
@ﬁﬁl “2

belum se

‘\\\\\\\\\““‘ :

%
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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

ayam poto
konsep-ko
Dengan ko
1. Kesat

Yaitu

2.

a) Dasar kas (cash basis), penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau diakui
apabila uang telah diterima atau dikeluarkan.

b) Dasar akrual (accrual basis), penerimaan dan pengeluaran dicatat dan diakui
pada saat transaksi tersebut terjadi, bukan pada saat kas diterima atau

dikeluarkan. (Lampiran kuesioner C.1.2, dengan pertanyaan “Apakah

29
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bapak/ibu melakukan pencatatat terhadap penerimaan dan pengeluaran

kas?”).

3. Konsep kelangsungan usaha (Going concern concept)

Yaitu konsep yang menyatakan pendapatan usaha harus dibandingkan
dengan semua beban usaha yang dikeluarkan perusahaan selama usaha bisnisnya
berjalan, perbandingan pendapatan usaha dengan semua pengeluaran usaha
dilalukan pada periode yang sama. (Lampiran Kuesioner F.1, dengan pertanyaan
“Apakah bapak/ibu membandingkan antara pendapatan dengan biaya-biaya untuk

mengetahui apakah usaha laba/rugi?”).
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3.3 Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha
ayam potong yangsberada dikecamatan Siak Hulu. Kabupaten Kampar yang
bersumber dari Kantor camat dan survey lapangan. yaitu sebanyak 23 usaha

ayam potong.

Tabel 3.1
Daftar Populasi Ayam Potong di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar
No Nama Usaha Alamat
1 | Ayam Potong K01 JI. Pasir putih
2 | Ayam Potong kak nur JI. Pasir putih
3 | Ayam Potong Samsul/Farhan JI. Pasir putih
4 | Ayam Potong Arya Sumber Rezeki JI. Pasir putih
5 | AyamPotong Riski JI. Pasir putih
6 | Ayam Potong Samsul/Farhan JI. Pasir putih
7 | Ayam.Potong Pak raden Gading marpoyan
8 | Ayam Potong Ocu JI. Kubang jaya
9 | UD Ayam Potong Hakiki & Abadi JI. Kubang jaya
10 | Ayam Patong Pendo JI. Kubang jaya
11 | Ayam Potong Mama dendri JI. Kubang jaya
12 | Ayam Potong Dua Bersaudara JI. Kubang jaya
13 | Ayam Potong Edi JI. Kubang jaya
14 | Ayam Potong Masudi JI. Garuda
15 | Usaha Ayam Potong LKS JI. Garuda
16 | Kedai Ayam Potong Juragan Broiler JI. Karya IV
17 | Ar-Razaq Chicken Fresh JI. Karya IV
18 | Ayam Potong Ragel Nst JI. Karya Il
19 | Ayam Potong Maher 91 JI. Karya Il
20 | Ayam Potong Keyran JI. Amaliah
21 | Ayam Potong Abdullah JI. Pandau raya
22 | Ayam Potong Putri JI. Pandau raya
23 | Ayam Potong Jul Pasar madani

Sumber: Kantor Kecamatan Siak Hulu Kampar
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2. Sampel

Penelitian ini menggunakan metode Purposive sampling. Teknik Purposive
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang ditentukan sendiri oleh peneliti
berdasarkan kriteria tertentu:»Tidak semua.populasi dijadikan sampel, adapun
kriteria_yang dijadikan sampel penelitian yaitu: usaha ayam potong yang telah

mencatat pembukuan penerimaan:-kas'dan pengeluaran kas.

Tabel 3.2

Daftar Sampel Usaha Ayam Potong di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar

No Nama Usaha Alamat

1 | Ayam Potong K01 JI..Pasir putih

2 | Ayam Potong kak nur JI. Pasir putih

3 | Ayam Potong Pak raden JI. Gading marpoyan

4 | UD Ayam Potong Hakiki & Abadi JI. Kubang jaya

5 | Ayam Potong Mama dendri JI. Kubang jaya

6 | Ayam Potong Dua Bersaudara JI. Kubang jaya

7 | Kedal Ayam Potong:uragan Broiler JI. Karya IV

8 | Ar-Razag Chicken Fresh JI. Karya IV

9 | Ayam Potong Ragel Nst JI. Karya Il

10 | Ayam Potong Maher 91 JI. Karya 1l

11 | Ayam Potong Abdullah JI.Pandau raya

12 | Ayam Potong Samsul/Farhan JI. Pasir putih

13 | Ayam Potong Jul Pasar madani

14 | Ayam Potong Arya Sumber Rezeki JI. Pasir putih

15 | Usaha Ayam Potong LKS JI. Garuda

Sumber: Hasil Data Olahan
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3.4 Jenis dan Sumber Data

1.  Data primer yaitu data diperoleh secara langsung dari pemilik usaha ayam

potong melalui wawancara dan pengisian kuesioner yang berkaitan dengan

3.5

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengambil
dokumen-dokumen yang akurat dari usaha ayam potong, seperti buku

pencatatan, foto-foto, kwitansi.
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3.6 Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dikelompokan menurut jenisnya masing-

masing kedalam bentuk tabel, dan akan diuraikan secara deskriptif sehingga dapat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

merah, yang
hingga bisa
dijual ke k di Kecamatan

Siak Hulu

-

eliti dan survey
lapangan |
42 Gam

Adapun

taaea

.‘3‘1‘;\‘3\\‘

N\
‘m“
“

1.

Dari hasil penelit

.: kan.umur responden dapat terlihat
e

pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Tingkat Umur Responden

No Umur Responden (Tahun) Jumlah Persentase (%)
1 25-30 4 26,67%
2 31-35 3 20%
3 36-40 1 6,67%
4 >40 7 46,67%

Jumlah 15 100%

Sumber: Hasil Data Olahan
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Dari tabel 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa usaha ayam potong ini lebih
banyak dikerjakan oleh orang yang lebih tua, karena memang dalam memotong
ayam ini pengerjaanya tidak terlalu berat sehingga mereka masih sanggup

melakukan pekerj

2. Ti
Da gmnl.sigqa Pendidikan
terakhir r pat dili a% i
r
No e tkan - entase (%0)
1 | Tamat : - = 0%
2 | Tamat ==l | S 20%
3 Tamat e E l | 66,67%
4 | Tamat | 13,33%
lah [ 100%
Sumber: Has n/= 4 W
EKANBAR
Dilihat dari iketal n yang membuka
usaha ayam po er Dibanding dengan
mencari pekerjaan s | emilih membuka usaha
ayam potong sendiri sehing lapangan pekerjaan.

3. Modal Awal Usaha Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ditemukan bahwa
modal yang digunakan dalam membangun usaha berbeda, tergantung seberapa

besar usahanya akan dibuat, dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Modal Awal Usaha
No Modal Awal Usaha Jumlah Persentase (%0)
Rp 1.000.000 — Rp 5.000.000 1 6,67%
9 40%

mengatak
Semakin besa 3 ayam potong
tersebut antinya akan
peralatan yang

elitian tersebut

4. Lama Usaha

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap lama usaha yang
telah didirikan pengusaha ayam potong, dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai

berikut:
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Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Usaha
No Lama Usaha (Tahun) Jumlah Persentase (%0)
1 1- 5 Tahun 9 60%

13,33%
26,67%

26,67%
73,33%
100%

ini masih berstatus sewa, dikarenakan penjualan ayam potong harus di lakukan di

pinggir jalan yang ramai penduduk. Seperti yang diketahui bahwa kalau harga

tanah dan bangunan di pinggir jalan raya harganya cukup tinggi, sehingga pemilik

usaha lebih memilik menyewa tempat usahanya tersebut.
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Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap jumlah karyawan,

masing-masing usaha ayam potong memiliki jumlah karyawan yang bervariasi.

Dengan rincian dapat dilithat pada Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6

Tanggapan Responden Terhadap Jumlah Karyawan

No Namal Usaha Jumlah Karyawan

1 |Ayam Potong K01 Tidak Memiliki Karyawan
2 |Ayam Potong kak nur Tidak Memiliki Karyawan
3 |Ayam Potong Pak raden 1 Karyawan

4 |UD Ayam Potong Hakiki & Abadi Tidak Memiliki Karyawan
5 |Ayam Potong Mama dendri Tidak Memiliki Karyawan
6 |Kedai Ayam Potong Juragan Broiler 1 Karyawan

7 |Ar-Razag.Chicken Fresh 5 Karyawan

8 |Ayam Potong Ragel Nst 3 Karyawan

9 |Ayam Potong Maher 91 2 Karyawan

10 |Ayam Potong Abdullah Tidak Memiliki Karyawan
11 |Ayam Potong Samsul/Farhan 5 Karyawan

12 |Ayam Potong Jul 3 Karyawan

13 |Ayam Potong Arya Sumber Rezeki 4 Karyawan

14 |Usaha Ayam Potong LKS 1 Karyawan

15 |Ayam Potong Dua Bersaudara 2 Karyawan

Sumber: Hasil Data Olahan

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa usaha ayam potong yang memiliki

jumlah karyawan yang banyak dikarenakan tempat usaha yang mereka kelola

cukup besar dengan permintaan pesanan ayam yang tinggi maka tenaga kerja

harus ditambahkan sehingga mereka membutuhkan karyawan yang banyak. Dan

ada juga usaha ayam potong yang tidak memiliki karyawan, dikarenakan usaha

ayam potong tersebut langsung dikelola oleh pemilik usaha langsung.
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Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap Kebutuhan sistem

pembukuan di Kecamatan Siak hulu. Dengan rincian dapat dilihat pada Tabel 4.7

Respon Responden Terhad

ap Pelatihan Pembukuan

No Pelatihan Pembukuan Jumlah Persentase (%)
1 Ya 3 20%
2 Tidak 12 80%
Jumlah 15 100%

Sumber: Hasil Data Olahan

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat 3 responden sudah pernah

mengikuti pelatihan pembukuan. 1 responden mengerti tentang pembukuan karena
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diajarkan oleh temannya yang sesama pengusaha ayam potong dan 2 responden
lagi mereka mengatakan pernah mempelajari diwaktu masih sekolah atau kuliah

tentang cara membuat pembukuan.

4.3 Hasil Peneli
1. P
Be @q@@ﬂk&ﬂm%ﬁﬁ saha ayam
potong di a ta erimaan dan
pengeluara li I
S EF enc Kas
No ' maan 1= entase (%)
1 atat penerimaan kas | 100%
2 T encatat 0%
lah 100%
Sumber: Has han
PF RY
Berdasa s - %A | bahwa seluruh
pengusaha aya erhadap penerimaan kas
o L]
atau kas masuk, sis den bermacam-macam,
ada yang melakukan pen t j ayam potong, dan ada yang

mencatat ayam yang sudah terjual per
Selain pencatatan penerimaan kas, pengusaha ayam potong juga melakukan
pencatatan pengeluaran kas, respon responden terhadap pencatatan pengeluaran

kas dapat dilihat secara rinci pada tabel 4.10, seperti berikut:
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Tabel 4.10
Respon Responden Terhadap Pencatatan Pengeluaran Kas
No Pencatatan Pengeluaran Kas Jumlah Persentase (%0)
1 Mencatat pengeluaran kas 15 100%

pemotonga
2.  Penj

Berdasarkan ha: ) . a data usaha ayam
potong yang melakukan penju oCa dit DA hat pada tabel 4.11

sebagai beri

No Persentase (%)

1 13,33%

2 | Tidak melakukan penjuala 3 13 86,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Hasil Data Olahan

Pada tabel 4.11 terlihat hanya ada 2 usaha ayam potong yang melakukan
penjualan kredit. Responden mengatakan penjualan kredit hanya diberikan kepada
pelanggan tetap saja dan orang-orang yang dikenal oleh responden. Responden
memberikan jangka waktu pembayarannya selama seminggu dan ada yang hanya

3 hari.
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3. Pencatatan Piutang

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan respon terhadap pencatatan

piutang yang dilakukan oleh pengusaha ayam potong dapat dilihat pada tabel

Dari
mencatat p
pengusaha ta

4,

lian Kredit

No Jumlah | Persentase (%0)
1 Melakukan pembelian secara 0 0%
2 | Tidak melakukan pembelian secara kredit 15 100%
Jumlah 15 100%

Sumber: Hasil Data Olahan

Terlihat pada tabel 4.13 dapat disimpulkan tidak ada responden yang
melakukan pembelian secara kredit, responden mengatakan untuk pembeliaan
persediaan ayam, pemasok tidak memperbolehkan pembelian kredit, harus

dilakukan secara tunai.
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5. Pencatatan Utang

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan respon terhadap pencatatan

Utang yang dilakukan oleh pengusaha ayam potong dapat dilihat pada tabel

ingin terlil

berutang aka

N
J

Respon Responden Terhadap Pencatatan Persediaan

No Keterangan Jumlah | Persentase (%)

1 Melakukan pencatatan persediaan 3 13,33%

2 Tidak melakukan pencatatan persediaan 12 86,67%
Jumlah 15 100%

Sumber: Hasil Data Olahan
Sebagian besar responden tidak mencatat persediaan, padahal dengan

dibuatnya pencatatan persediaan ini dapat membantu pengusaha ayam potong
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menentukan jumlah ayam yang sudah terjual dan jumlah ayam masih tersedia.
Untuk ayam yang belum terjual atau yang tersisa, responden mengatakan perlu

mengeluarkan biaya tambahan membeli pakan ayam agar stok ayam tetap

tersedia..
7. P
Be %ﬁm telahy ada usaha ayam
NN )
potong di' Kec \g I"{T ponden yang
melakukan set te ilihat pada tabel
berikut ini:
:‘:. :l: e -41:6:
encat set T
No et an . e rsentase (%)
1 e 0%
Ti ukan as 100%
100%
Sumber: Hasil ik
Seluruh respon et tetap, padahal dengan
o L]
adanya pencatatan pengusaha mengetahui
aset tetap apa saja yang i enyusutan terhadap aset tetap

tersebut, serta dapat menjual aset tetap tersebut jika pengusaha tidak memakai aset
tetap itu lagi. Dengan dibuatnya pencatatan aset tetap ini, sehingga dapat
memenuhi konsep dasar akuntansi Yyaitu konsep kerberlangsungan usaha. Aset
tetap yang dimiliki oleh setiap usaha ayam potong di Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar hampir sama semua, seperti tanah, bangunan, mesin pengupas

kulit ayam, kendaraan motor dan becak.
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Dari hasi penelitian yang telah penulis lakukan terkait pencatatan

perhitungan laba rugi usaha, ada yang mencatat da nada juga yang tidak. Dengan

r
S0
g
&
P
ﬁf

7 c t.'"
P e
> A/

N
J

Periode Perhitungan Laba Rugi

No Keterangan Jumlah | Persentase (%0)

1 Setiap hari 7 46,67%

2 Sekali seminggu 4 26,67%

3 Sekali sebulan 2 13,33%

4 Tidak menghitung laba rugi 2 13,33%
Jumlah 15 100%

Sumber: Hasil Data Olahan
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Dalam menghitung laporan laba rugi tersebut dalam jangka waktu sebulan,
seminggu, setiap hari, responden menggunakan cara yang sama Yaitu dengan

menjumlah seluruh pendapatan yang diterima lalu dikurangan dengan seluruh

10. Biays

Dari hasil peneli i :‘ ing " A erhadap biaya-

No -
1 46%
2 | Gaji karyawan 5 38%
3 | Sewa tempat usaha 69% 4 31%
4 | Konsumsi 12 92% 1 8%
5 | Pengeluaran rumah tangga 10 77% 3 23%
6 | Biaya listrik 4 31% 9 69%
7 | Transportasi 3 23% 10 77%
8 | Perlengkapan usaha 8 62% 5 38%

Sumber: Hasil Data Olahan
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa masih didapati sebagian besar

responden yang menggabungkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah
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tangga, sehingga pengeluaran rumah tangga ikut masuk dalam perhitungan laba
rugi.

4.4 Pembahasan Konsep Dasar Akuntansi

mencampu

tangga). L

mencatat

konsep kesatuan usaha.
2.  Dasar Pencatatan

Dasar pencatatan terbagi menjadi dua: Dasar kas, yaitu penerimaan dan
pengeluaran akan dicatat atau diakui apabila uang telah diterima atau dikeluarkan.
Dasar akrual, yaitu penerimaan dan pengeluaran akan dicatat atau diakui pada saat

transaksi terjadi. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terkait Dasar
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pencatatan kas pada usaha ayam potong di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar bahwa usaha tersebut telah melakukan pencatatan dengan dasar kas,

seperti pencatatan penerimaan kas sebesar 100% atau seluruh responden yang

kredit sebanyak 0 au s e ada tabel 4.11. Dan

tidak ada sa dilihat di tabel
4.13.

Dari penjelasan : arke ( kan usaha ayam
potong di a iak, Hu bupe : elakukan pencatatan
dengan dasar 1a ) 3 a.sebagian saja.

3. Konsep
Konsep kelang enganggap suatu usaha

penelitian yang telah penulis lakukan yang terlihat pada tabel 4.16 bahwa seluruh
usaha ayam potong di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar belum ada yang
menerapkan konsep kelangsungan usaha. Karena para pengusaha ayam potong
tidak memperhitungkan penyusutan terhadap aset tetap. Padahal aset yang
digunakan seperti mesin hampir setiap hari digunakan, dan tanpa disadari masa

manfaat dari mesin telah berkurang.
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4.  Konsep Periode Waktu
Konsep periode waktu yaitu konsep yang menyatakan bahwa pencatatan

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan

£) & N

sekali sebu
tidak mem
Berda:

konsep per

potong, dik

]
)
o
D
=
c
=3
o
2
QD
3

A Y LA )
s

usaha harus dibandingkan dengan semua beban usaha yang dikeluarkan
perusahaan selama usahanya berjalan. Dilihat pada tabel 4.18 menginformasikan
bahwa jumlah responden yang melakukan perhitungan laba rugi hanya sebanyak
13 responden atau sebesar 72,22%. Dan sebanyak 5 responden atau 27,78% belum
melakukan perhitungan laba rugi. Konsep ini dapat dilihat dari biaya-biaya yang

dikeluarkan, responden belum memasukan biaya-biaya yang seharusnya dihitung
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dalam laporan laba rugi, seperti biaya penyusutan dari aset tetap berupa mesin

yang seharusnya perlu diperhitungkan, serta masih ada responden yang

memasukkan biaya rumah tangga.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis pada bab

AL E

TRaNArN

A %
<

Konse
Hulu

dikare

nya responden yang tidak melakukan perhitungan laba rugi, dan tidak
melakukan perhitungan terhadap penyusutan aset tetap.

Konsep periode waktu, dari hasil penelitian beberapa usaha ayam potong di
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar belum menerapkan konsep
periode waktu, dikarenakan masih adanya usaha ayam potong yang

melakukan perhitungan laba rugi setiap hari dan sekali dalam seminggu..
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Konsep penandingan belum sepenuhnya diterapkan oleh usaha ayam potong
di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, dikarenakan pengusaha ayam

potong masi memasukan biaya-biaya yang seharusnya tidak dimasukan

menjalankan
tansi pada usaha

ampar belum sesuai

bukan pada saat kas diterima atau dikeluarkan.

Sebaiknya pengusaha ayam potong di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar dapat melakukan pemisahan antara pengeluaran usaha dengan
pengeluaran pribadi/rumah tangga supaya mendapatkan kejelasan terhadap

pencatatan keuangan, sehingga dapat menerapkan konsep kesatuan usaha.
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Sebaiknya pengusaha ayam potong di Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar melakukan perhitungan terhadap aset tetap yang dimiliki, serta

menghitung biaya penyusutan pertahunnya, sehingga pemilik dapat

lu Kabupaten
ngkan seluruh

a berjalannnya

potong dapat

SAK EMKM
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